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Dua bidang ilmu yang berkaitan erat dengan bahasa, yakni ilmu linguistik dan ilmu susastra, seringkali
dipandang sebagai dua disiplin yang bertolak belakang dan tidak dapat disatukan. Ilmu linguistik dengan
pendekatan ilmiahnya terkesan |ebih sistematis dan objektif, sementara ilmu susastra dianggap lebih
bersandar pada penilaian dan interpretasi subyektif. Kemudian, berkembanglah ilmu stilistika yang
menjembatani perbedaan di antara kedua bidang tersebut, dengan cara menggabungkan pendekatan ilmu
linguistik dan ilmu susastra untuk meneliti style atau gaya bahasa yang digunakan dalam karya sastra. Kritik
terhadap karya sastra dalam analisis stilistika menjadi kuat karena didasarkan pada metode penelitian
linguistik yang sistematis.

Analisis stilistika dapat difokuskan pada aspek tertentu dalam karya sastra, seperti alur cerita, tema atau
penokohan. Dalam analisis penokohan, salah satu unsur yang menarik untuk dilihat lebih dalam adalah
relasi kuasa antarjender yang seringkali bersifat tidak seimbang, terutama dalam karya-karya sastra
berbahasa Inggris tradisional.

Dalam penelitian ini, yang ditelaah adalah relasi kuasa antara tokoh pria dan wanita dalam novel The
Awakening (1899) karya Kate Chopin, yang berkisah mengenai seorang wanita yang ingin membebaskan
diri dari kungkungan tradisi dan konvensi masyarakat. Edna Pontellier, tokoh utama wanita dalam novel ini,
menjalin hubungan dengan tiga tokoh pria, yaitu Leonce Pontellier, Robert Lebrun dan Alcee A-robin.
Penelitian ini bertujuan membandingkan relasi kuasa di antara Edna dan ketiga tokoh pria di atas, serta
mengungkap penyebab di batik bentuk relasi kuasa tersebut. Relasi kuasa di antara tokoh wanita dan tokoh-
tokoh pria diteliti melalui data narasi dan dialog yang menggambarkan interaksi antartokoh. Untuk meneliti
narasi digunakan teori transitivitas Halliday, sedangkan untuk meneliti dialog digunakan teori pragmatik,
yaitu teori analisis percakapan dan teori FTA atau tindakan mengancam muka yang dikemukakan Brown
dan Levinson.

Hasil analisis narasi dan dialog menunjukkan bahwarelasi kuasayang ada bersifat tidak setara. Dalam
relasinya dengan Robert Lebrun, Edna Pontellier memegang kuasa yang |ebih besar karena posisinyayang
lebih tinggi daripada Robert berdasarkan usia dan status. Akan tetapi, iamenjadi pihak yang lemah dan
terdominasi dalam relasinya dengan dua tokoh, yaitu Leonce Pontellier yang unggul dalam hal usia, harta
dan peran dalam keluarga, serta Alcee Arobin yang lebih aktif dalam tindakan dan ucapan. Dengan
demikian, penelitian stilistika ini mengungkap bahwa ketidakseimbangan dalam relasi kuasa antara tokoh
utama wanita dan tokoh-tokoh pria dalam novel The Awakening yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut
di atas.
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